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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menyampaikan pelatihan akuntansi
keuangan Gereja di Gereja Kristen Jawa Kabluk Semarang sesuai Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. Pelaksanaan pengabdian ini memakai
metode kualitatif deskriptif. Pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei 2023
dengan jumlah peserta sebanyak 28 orang. Berdasarkan pelatihan yang
dilakukan diketahui bahwa Gereja Kristen Jawa Kabluk masih menggunakan
pencatatan sederhana dalam penyajian laporan keuangannya. Kesimpulan
yang diperoleh bahwa Gereja Kristen Jawa Kabluk belum menerapkan
penyajian laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. Hal tersebut disebabkan
karena keterbatasan pengetahuan dari sumber daya yang dimiliki gereja.
Harsil ini sesuai dengan hasil pre-test dimana indikator kemampuan membuat
laporan keuangan jawaban rata-rata peserta tidak paham, Sedangkan hasil
indikator kemampuan membuat laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35
rata-rata jawaban tidak paham, Setelah dilakukannya pengabdian dengan
penjabaran oleh moderator terlihat ada perubahan progress yang sangat
baik atas pemahaman indikator yang digunakan. Sesuai hasil post-test
indikator kemampuan laporan keuangan diperoleh hasil 39,98% paham dan
60,02% sangat paham. Sedangkan indikator kemampuan membuat laporan
keuangan sesuai dengan ISAk 35 diperoleh hasil 72,14% paham dan 27,86%
sangat paham. Pelatihan ini diharapkan dapat memberi wawasan mengenai
penerapan ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangan dan terciptanya
laporan keuangan gereja yang terstruktur dan sesuai dengan ISAK 35.

Kata Kunci: Gereja; ISAK 35; Laporan Keuangan

Abstract

This dedication aims to deliver Church financial accounting training at the
Javanese Christian Church Kabluk Semarang based on Interpretation of
Financial Accounting Standards (ISAK) 35. The implementation of this dedi-
cation uses a descriptive qualitative method. The dedication was imple-
mented in May 2023 with 28 participants. Based on the training conducted, it
is known that the Javanese Kabluk Christian Church sfill uses simple records in
presenting ifs financial reports. The conclusion obtained is that the Kabluk
Javanese Christian Church has not implemented the presentation of financial
statements based on ISAK 35. This is due to the limited knowledge of the
resources owned by the church. It is in accordance with the pre-test results
where the indicator of the ability to make financial statements obtained 17.86%
not understanding, 44.96% less understanding, and 37.18% understanding. The
results of the indicator of the ability to make financial statements in
accordance with ISAK 35 obtained 36.44% not understanding, 44.28% less
understanding, and 19.28% understanding. After the service was carried out
with the explanation by the moderator, it was seen that there was a very good
progress change in the understanding of the indicators used. According to the
results of the post-test, the indicator of the ability of financial statements
obtained the results of 39.98% understanding and 60.02% very understanding.
The indicator of the ability to make financial statements in accordance with
ISAk 35 obftained the results of 72.14% understanding and 27.86% under-
standing. This fraining is hoped fo provide insight info the application of ISAK 35
in preparing financial statements and creating church financial reports that
are structured and in accordance with ISAK 35.
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PENDAHULUAN

Organisasi nonprofit atau organisasi nirlaba
memiliki tujuan yang berbanding terbalik dengan
organisasi bisnis (Purba et al., 2021). Tujuan dari orga-
nisasi bisnis adalah mencapai keuntungan sebesar-
besarnya, sementara organisasi nirlaba memiliki
tujuan yang tidak berfokus pada mencari keuntung-
an (Turangan et al.,, 2022). Proses penyusunan
laporan  keuangan untuk organisasi  nirlaba
didasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) 35 yang diatur dan ditetapkan oleh
lkatan Akuntan Indonesia (lAl) sejak tahun 1997.
Laporan keuangan nirlaba sesuai dengan ISAK 35
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan akfivitas
dan laporan arus kas serta catatan atas laporan
keuangan (CalK) (lkatan Akuntan Indonesia, 2018).
Namun, sejok fahun 2019, Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 menggantikan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45.
Perubahan kebijokan ini menjadi tantangan bagi
organisasi  nirlaba karena banyak diantaranya
memiliki keterbatasan sumber daya dan kurangnya
latar belakang ilmu akuntansi, sehingga penerapan
standar baru ini terasa sulit bagi mereka.

Organisasi nirlaba ialah organisasi dengan
fokus pada bidang pelayanan Masyarakat yang
fujuannya tidak untuk mendapatkan keuntungan
(Silaban et al., 2023). Organisasi nirlaba dibentuk oleh
masyarakat atau dikelola swasta. Kebanyakan dana
organisasi nirlaba diperoleh dari penderma yang
fujuannya fidak untuk memperoleh imbalan balik
atas sumbangsih yang diberikan. Umumnya, organi-
sasi nirlaba memiliki pemimpin, pengurus atau
penanggungjawab yang menerima amanat dari
pada stakeholdernya. Berkaitan dengan konsep
akuntabilitas maka organisasi nirlaba perlu menyaiji-
kan laporan keuangan dimana akuntansi sebagai
sarana pertanggungjawaban akuntabilitas.

Di Indonesia, terdapat enam agama yang
diakui, salah satunya adalah agama Kristen yang
memiliki gereja sebagai tempat ibadahnya. Gereja
merupakan contoh organisasi nirlaba yang memiliki
peran lebih dari sekedar tempat ibadah. Selain
berfungsi sebagai tempat ibadah, gereja juga
menjadi  tempat untuk pendalaman  Alkitab,
pertemuan umat Kristiani dan berbagi ilmu agama.

Kondisi dilapangan terdapat beberapa
gereja yang tidak bisa mengelola pencatatan
keuangannya dengan baik sesuai standar akuntansi
di Indonesia. Terdapat gereja yang sudah
melakukan pencatatan sederhana yaitu ketika
terdapat kas masuk dan keluar saja. Hal inilah yang
kemudian melatarbelakangi tim pengabdian untuk
melakukan  kegiatan  pengabdian  mengenai
pelatihan  akuntansi keuangan gereja yang
mengacu pada standar akuntansi di Indonesia.

Gereja Kristen Jawa Kabluk Semarang
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berlokasi di Jalan Brigjen Sudiarto 140 A RT 006 RW
006, Gayamsari, Semarang Jawa Tengah. Gereja
Kristen Jawa (GKJ) Kabluk merupakan sebuah gereja
yang berada di tengah kota Semarang. Berdiri
sebagai gereja sejak 19 September 1991. Gereja
melakukan pencatatan sederhana sebatas pelapor-
an kas masuk dan kas keluar saja. Adanya pedoman
pencatatan keuangan berdasarkan ISAK 35 yang
diperuntukkan bagi organisasi nirlalba menjadi salah
satu alasan kegiatan pengabdian pada gereja.
Sehingga disamping mengembangkan iimu dalam
proses pembelajaran juga terkhusus membantu
gereja serta masyarakat pada umumnya. Harapan
atas dilakukannya pengabdian pada gereja
mengenai pelatihan akuntansi supaya laporan
keuangan gereja dapat sesuai dengan ISAK 35,
sehingga terciptanya fransparansi dan akuntabilitas
dana gereja yang baik.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
mengenai gereja, hasil penelitian Purba et al (2022)
memperoleh hasil Panti Gelora Kasih melakukan
pencatatan keuangannya hanya dengan metode
sederhana yaitu pencatatan dilakukan  ketika
terdapat kegiatan vang masuk atau uang keluar
sesuai dengan basis kas. Penelition yang dilakukan
oleh Sambara & Beloan (2019) menyatakan bahwa
aktivitas administrasi gereja terdiri dari penyusunan
anggaran belanja dan pendapatan gereja, dimana
format laporan keuangan Gereja Toraja Jemaat
Eben Haezer Palopo disederhanakan sesuai dengan
kebutuhan dan program kerja yang telah ditetapkan
setiap tahunnya. Penelitian yang dilakukan oleh Adi
(2022) memperoleh hasil dalam membuat laporan
keuangan, GKJ Ungaran belum menyesuaikan
dengan standar pelaporan keuangan organisasi
nirlaba. Hasil penelition Kwalepa et al (2022) me-
nyampaikan bahwa dalam melakukan pencatatan
keuangan, GPM Murai masih menggunakan penca-
tatan sederhana, dimana hanya melakukan penca-
tatan dalom bentuk buku kas umum dan sekadar
membuat laporan realisasi pendapatan dan belanja
gereja. Hasil penelitian Silaban ef al (2023) dapat
diketahui yaitu dalam penyusunan laporan keuang-
an Gereja HKBP Resort Maranatha Tambun belum
menerapkan Isak 35. Hasil penelition Purba ef al
(2022) menyampaikan bahwa dalam melakukan
penyusunan keuangan Gereja Pangaribuan meng-
gunakan metode sederhana, yaitu sekadar melaksa-
nakan pencatatan ketika transaksi kas masuk dan
kas keluar. Jumlah kas masuk dan kas keluar serta
keseluruhan kas akan disampaikan sefiap hari
minggu. Penelitian yang dilakukan oleh Purba &
Sitanggang (2022) memperoleh hasil penyusunan
keuangan Gereja HKBP masih menggunakan
metode sederhana yaitu pada saat terjadi aliran kas
masuk dan kas keluar.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
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bertujuan untuk mengedukasi pihak gereja
mengenai pelaporan keuangan gereja  sesuai
dengan ISAK 35. Hal ini dilakukan untuk memberikan
wawasan bahwa gereja termasuk dalam perusaha-
an  non-profit  dimana laporan keuangannya
didasarkan pada ISAK 35. Luaran yang diharapkan
dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman
dan kemampuan pihak gereja dalam penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35, sehingga
pelaporan keuangannya lebih terstruktur dan lebih
terperinci.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu
dengan memberikan pelatihan secara teoritis dan
praktis. Tahap pelaksanaan kegiatan adalah
sebagai berikut, pertama yakni tahap persiapan
dilokukan dengan wawancara bersama beberapa
narasumber terkait implementasi ISAK nomor 35
tentang organisasi nirlaba pada Gereja Kristen Jawa
Kabluk. Kedua, tahap pelaksanaan yakni dilaksana-
kan secara offline atau tatap muka langsung. pada
tahap ini juga dilakukan pengumpulan informasi
dengan metode mengambil informasi yang ber-
sumber dari dokumen dimiliki Gereja Kristen Jawa
Kabluk. Informasi yang diperoleh digunakan untuk
menggambarkan keadaan gereja secara umum,
susunan organisasi serta laporan keuangan yang
disajikan oleh Gereja Kristen Jawa Kabluk. Pada
tahap pelaksanaan peserta terlebin dahulu diberi-
kan kuesioner dan pre-test. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui keadaan peserta pelatihan. Selanjut-
nya, pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan
memaparkan powerpoint, mencetak dan membagi-
kan materi serta sesi tanya jawab. Ketiga, tahap
evaluasi dilakukan untuk melihat serta mencermati
perubahan-perubahan yang berkembang dan
bertumbuh setelah dilakukannya transformasi atas
pelatihan tersebut juga untuk mengevaluasi apakah
pelatihan yang diberikan memberikan manfaat bagi
mitra. Bentuk evaluasi yang dilakukan dengan mem-
bagikan post-test terhnadap peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu
memberikan sosialisasi materi secara teoritis dan
pelatihnan laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35
secara praktis pada organisasi gereja Kristen Jawa
Kabluk di jl. Brigjen Sudiarto, Gayamsari, Semarang,
hari minggu tanggal 14 Mei 2023 dari pukul 09.00 —
15.00 WIB.

Pemaparan materi akuntansi  keuangan
dilakukan oleh empat pemateri (Gambar 1). Materi
yang diberikan berkaitan dengan laporan keuangan
organisasi yang berorientasi non laba sesuai dengan
ISAK 35 untuk gereja. Materi yang diberikan berkaitan
dengan tujuan, contoh laporan keuangan sesuaqi

321

ISAK 35 dan isu laporan keuangan terkait dengan
entitas non laba. Pelatihan ini diikuti oleh 28 orang
peserta yang terdiri dari pengurus gereja termasuk
bagian keuangan (Gambar 2).

r

Gambar 2. Peserta pelatihan

Setelah acara selesai, pihak gereja memberi-
kan buku kecil gereja yang berisi mengenai susunan
perangkat pengurus, pendapatan gereja juga
jadwal kegiatan yang dilakukan oleh gereja, misal-
nya bacaan Alkitab dalam sepekan, petugas
ibadah, serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
pada hari-hari besar (Gambar 3). Buku kecil tersebut
juga memuat sumber pendataan yang diperoleh
gereja, misalnya persembahan kebaktian minggu,
persembahan bulanan  serta persembahan
komisi/lainnya.

Gambar 3. Pemberian buku gereja

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dapat diketahui bahwa Gereja Kristen Jawa Kabluk
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Semarang rutin - membuat laporan keuangan.
Namun, laporan yang dibuat hanya berupa laporan
keuangan sederhana yaitu keluar masuk keuangan.
Pembukuan keuangan Gereja Kristen Jawa Kabluk
dilakukan setfiap empat bulan sekali. Ditemui
kesulitan dalam proses pembuatan laporan keuang-
an Gereja, misalnya keterbatasan kemampuan
mengenai akuntansi.

Berdasarkan pelatihan yang dilakukan melalui
program pengabdian dapat diketahui bahwa
gereja Kristen Jawa Kabluk belum mengimple-
mentasikan format laporan keuangan berdasarkan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35
dalam pembukuan keuangannya. Hal ini sejalan

dengan temuan penelitian terdahulu (Butar-Butar &
Purba, 2022; Purba & Simanjuntak, 2022; Setiadi,
2021). Banyak organisasi non laba yang belum
mampu mengimplementasikan ISAK 35 terutama di-
sebabkan karena kurangnya pengetahuan sumber
daya yang dimiliki (Purba & Manullang, 2022;
Sambara & Beloan, 2019; Saputra et al., 2023).
Berdasarkan hasil pengisian pre-test tentang
kemampuan membuat laporan keuangan, dapat
diketahui bahwa sejumlah 17,86% merasa tfidak
paham, 44,96% kurang paham dan 37,18% paham
terhadap indikator pertanyaan. Berikutnya, indikator
pertanyaan tentang kemampuan membuat laporan
keuangan sesuai ISAK 35 dapat diketahui sejumlah

Tabel 1. Indikator pertanyaan pre-test dan post-test

Instrumen Pertanyaan PRE TEST | POST TEST

Kemampuan Membuat Laporan Keuangan

Tidak Kurang
No. Keterangan Paham  Paham
Bapak/Ibu/Saudara
1. memahami tentang 25,0% 57,0%
laporan keuangan
Bapak/Ibu/Saudara
2. memahami tujuan 0.0% 10,7%
laporan keuangan
Bapak/Ibu/Saudara
3. memahami siklus 21,4% 75.0%
akuntansi
Bapak/Ibu/Saudara
4. memahami standar 42,9% 571%
akuntansi di Indonesia
Bapak/Ibu/Saudara
mampu membuat

Sangat | Tidak  Kurang Sangat
Paham | Paham Paham Paham Paham
17.9% 0,0% 0,0% 0.0% 85.7% 14,3%
89.3% 0,0% 0,0% 0.0% 7.1% 92,9%

3.6% 0,0% 0.0% 0,0% 46,4%  53.6%

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 60,7% 39.3%

75,0% 0,0% 0.0% 0.0% 0.0% 100,0%

5. 0.0% 25,0%
laporan keuangan
sederhana

Kemampuan Membuat Laporan Keuangan sesuai ISAK 35
Bapak/Ibu/Saudara

1. memahami tentang 89.3% 10,7%
ISAK 35
Bapak/Ibu/Saudara

9, Mmemahami 00%  17.9%

perbedaan sektor
publik dan bisnis
Bapak/Ibu/Saudara
memahami jenis

3. 0,0% 100,0%
laporan keuangan
sesuai ISAK 35
Bapak/Ibu/Saudara

4 mampu membuat 92.9% 71%

laporan keuangan
sesuai ISAK 35
Bapak/Ibu/Saudara

5. memahami perlunya 0.0% 85,7%
akuntabilitas

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100,0% 0.0%

82,1% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100,0%

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100,0% 0,0%

0,0% 0.0% 0.0% 0.0% 96,4% 3,6%

14,3% 0.0% 0.0% 0,0% 643%  357%
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INDIKATOR PERTANYAAN PRE-TEST & POST-TEST
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Gambar 4. Hasil pre-test & post-test

36,44% tidak paham, 44,28% kurang paham dan
19.28% paham (Tabel 1). Setfelah dilakukan
pemaparan materi mengenai laporan keuangan
berdasarkan ISAK 35 diperoleh hasil post-test tentang
kemampuan membuat laporan keuangan sejumlah
39,98% paham dan 60,02% sangat paham. Berikut-
nya, indikator pertanyaan tentang kemampuan
membuat laporan keuangan sesuai ISAK 35 dapat
diketahui sejumlah 72,14% paham dan 27,86% sangat
paham (Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa
pemaparan materi yang dilakukan memberikan
pengaruh atau pemahaman oleh peserta.

Berdasarkan hasil post-test dapat menunjuk-
kan bahwa terdapat efektivitas dari workshop dalam
penyampaian pengetahuan tentang akuntansi
keuangan gereja. Hal ini merupakan langkah awall
yang penfing menuju penerapan pengetahuan
tentang praktik pengelolaan keuangan gereja oleh
peserta. Selanjutnya, dilakukan pelatihan lanjutan
mengenai implementasi laporan keuangan gereja
sesuai dengan ISAK 35 pada kamis 30 Mei 2024.
Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa
perusahaan masih belum menyampaikan laporan
keuangan sesuai ISAK 35, dimana masih berupa
fransaksi pengeluaran dan pemasukan (Gambar 5).
Pelatihan dilokukan dengan fujuan membuat
laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Berdasar-
kan keuangan gereja yang dimiliki diimplemen-
tasikan sesuai dengan ISAK 35, sehingga dihasilkan
laporan penghasilan komprehensif.

Gambar 6 merupakan implementasi ISAK 35
pada laporan posisi keuangan gereja. Akun yang
memiliki nominal hanya kas dan setara kas, hal ini
disebabkan karena pencatatan aset gereja belum
dilakukan. Gereja juga diketahui tfidak memiliki
utang. Gambar 7 merupakan implementasi ISAK 35
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pada akun pendapatan dan beban. Laporan yang
dapat dimplementasikan sesuai ISAK 35 hanya
laporan posisi keuangan dan laporan penghasilan
komprehensif, hal ini disebabkan kerana belum
lengkapnya data yang dimiliki oleh Gereja Kristen
Kabluk.

INFORMASI KEUANGAN GEREJA KRISTEN JAWA KABLUK

30 APRIL 2024
REALISASI
URAIAN POS ANGGARAN 30 APRIL 2024
(Dalam Rupiah)
SALDO KEUANGAN s/d 31 MARET 2024 720.243.557
L. PENERIMAAN
A. Rutin 76.967.212
B. Tidak Rutin 46.149.253
C. Penerimaan Lain-lain 951.741
TOTAL PENERIMAAN Jumlah LA s/d I.C 124.068.206
II. PENGELUARAN
A. KEGIATAN KOMISI 39.971.500
B. KEPANITIAAN 13.610.500
C. KEPERLUAN KANTOR 123.000
D. KETENAGAAN 34.909.240
E. DANA SOSIAL GEREJA 3.957.000
F. SESANGGEN 3.854.000
G. KEPERLUAN MAJELIS / IBADAH 8.707.000
H. RUMAH TANGGA 15.084.500
1. PENGELUARAN LAIN-LAIN 2.656.909
J. PENGEMBANGAN FASILITAS /| PERALATAN -
K. PENGELUARAN TAK TERDUGA -
TOTAL PENGELUARAN - Jumiah ILA s/d ILK 122.873.649
SALDO KEUANGAN 5.D 30 APRIL 2024 721.438.113

Keterangan saldo s/d bulan: 30 April 2024 Rp. 721.438.113

Kas Rp. 11.205.927 -
Banik: Rp. 710.232.186,-
Taburigan:
BRI Simpedes Rp. 229.054.396,-
BNI Taplus Rp. B84.717.855,-
BMI Rek. Baru Rp. 154.826.601,-
BCA Tahapan Bp. 41.633.334-+
Jumiah tabungan Rp. 510.232.186,-
Deposito BNI Ep. 200.000.000,-+
Jurnlah Bank Rp. 710.232.186,-

Tatal KAS dan BANK RP.721.438.113-

Gambar 5. Laporan keuangan gereja sebelum
pelatihan
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Laporan Poslsl Keuangan
Gereja Kristen Jawa Kabluk
per April 2024

ASET

Azat Lancar

Kas don Setara Kas
Fiutang Bungo

Investas Jongka Pendek
Azt Lancar Lain

720.243.557

Tolal Aset Lancar 720243557
Flulang Bunga

Properti Investasi
Invastas Jongka Pendek
#satTetop

Tolal Aset Tidak Lancar -
TOTAL ASET 720.243.557
LIABILITAS

Liabllias Jangka Pendek

Pendopatan Diterima Dimuka

Utang Jangka Pendek

Total Liabllitas Jangka Pendek

Uabliia: langka Panjong

Utang Jangka Panjang

Liobiktas Imb-alan Kera

Total Uabllitas Jangka Panjang

ASET NETO

Tanpa pembatasan dord pember sumber daya
Surplus Alumulcsian

Penghaosilan Komprehensif Lain

Dengan pembaiasan dad pemberi sumber daya -
Tolal Aset Nelo 720243 557

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO 720243557

Gambar é. Laporan posisi keuangan gereja setelah
pelatihan

Laporan Penghasilan Eomprehensif
Gereja Kristen Jawa Kabiluk
jper April 2024
Tanpa Pembatasan Dan Pember Sumber Daya
Pendapaton Tanpa Pembatesan

Persembahon Eebakfian Umom kanlendg wana 10204 000
Persembahon Amplen Bulanan 24 950,000
Persembahon kebaklion wrum kanbang polih 34TET41
Persembahon Sekakah Ming 4548959
Persekuloan Dea Kebsanga 5400 000
Tremater 7.688 212
y kfian Seibiu Sunyi 14.500.000
Pendapatan Lain-lo 951741
Todal P Tanpa P TTHIBIES
Beban-beban
Beban Tanpa Pembatasan
Kegiotan Komisi 32 .571.500
Kep weary 13.610.500

Keper 1.050.000
Eeten 30.90F.240
Keperhan majeisfibadan 8.707.000
Rumeih Tangga 11.445.550
Beban Lain-ain 2.73835%
Total Beban Tanpa Pembatasan 101452149
Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan -23 533198
Diengan Pembatasan Dari Sumber Daya

Pendapatan Dengan Pembatasan

Pendapatan Sumbangan Ancik Yatirm 18,540,000
Persembahan Kebakfian Kormis Putin 14 839 253
Persembahan Kebakfian Jumeat Agung 12,750,000
Total Pendapatan Dengan Pembatasan 44149253
Tedal Pendapatan 124048204
Beban Dengan Pembatazan

Eeparilioan 13.610.500
D Ssial Gereje 3957000
Sesarggen 3.854 000
Todal Beban Dengon Pembatasan 21.421_500
Total Beban 122 873449
Surplus [Defisit) gon Perr 24727753

Todal Penghaszsilan Kormpre hensif 1,194 587

Gambar 7. Laporan penghasilan komprehensif
gereja setelah pelatihan
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pengabdian dapat
ditarik kesimpulan atas keadaan gereja Kristen Jawa
Kabluk yaitu Gereja Kristen jawa kabluk belum
menerapkan ISAK 35 dalam penyusunan laporan
keuangannya, hal ini disebabkan karena terdapat
beberapa pencatatan atau informasi yang dilaku-
kan misalnya gereja belum melakukan inventarisasi
aset yang dimiliki. Begitu juga, pencatatan keuang-
an gereja Kristen jawa kabluk masih memanfaatkan
metode pencatatan sederhana dalam bidang
keuangannya yakni sekedar melakukan pencatatan
keuangan pada saat terdapat aliran uang masuk
atau aliran vang keluar hal ini dapat terlihat dari
buku kecil gereja.

Setelah dilakukan pengabdian, diperoleh hasil
bahwa sebanyak 39,98% peserta paham dan 60,02%
sangat paham mengenai indikator kemampuan
membuat laporan keuangan, sedangkan indikator
kemampuan membuat laporan keuangan sesuai
ISAK 35 memperoleh hasil 72,14% paham dan 27,86%
sangat paham. Pengabdian inimemberikan langkah
awal yang positif dalom meningkatkan standar
penyajian laporan keuangan di Gereja Kristen Jawa
Kabluk Semarang. Dengan memperhatikan saran-
saran di atas, diharapkan pengabdian ini dapat
memberikan dampak yang lebih besar dan berke-
lanjutan bagi gereja kristen jawa kabluk. Pada
pertemuan selanjutnya, peneliti akan mencoba
berkolaborasi dengan lembaga atau profesional
akuntansi eksternal dapat memberikan fambahan
sumber daya dan pengetahuan untuk mendukung
implementasi ISAK 35 dengan lebih efektif
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Gereja Kristen Jawa Kabluk dan lkatan Akuntan
Indonesia yang telah menjembatani kegiatan
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